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SEJARAH PONDOK PESANTREN AL-FURQON AL-ISLAMI

A. SEJARAH BERDIRINYA DAN PERKEMBANGAN PONDOK
PESANTREN AL-FURQON AL-ISLAMI

Pondok Pesantren al-Furgon al-Islami berdiri pada tahun 1989 atas
prakarsa ustadz Aunur Rofiq, beliau merupakan anak dari pemuka agama
di desa tersebut. Setelah menyelesaikan pendidikannya di Madarasah
Ibtida’iyah hingga SLTA nya dan juga PGA Muhammadiyah di Sidayu
Aunur Rofig melanjutkan studinya di Arab Saudi yakni Universitas
Muhammad bin Su’ud Riyadh, setelah menyelesaikan pendidikannya di
Arab Saudi beliau pulang ke Indonesia dan kemudian membina pondok
pesantren di Kediri. Setelah menyebarkan ilmunya di Kediri barulah
Aunur Rofiq pulang ke kampung halamannya yakni Desa Srowo Sidayu
Gresik. Aunur Rofig mendapat sambutan baik di kampung halamannya
dan memudahkan beliau untuk berdakwah di desa tersebut sehingga
mendirikan sebuah pondok pesantren.

Pondok Pesantren al-Furgon al-Islami berdiri di Desa Srowo
Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. Pondok Pesantren al-Furgon al-
Islami berada sekitar 600 m utara alun-alun Kecamatan Sidayu. Lokasi ini

berdekatan dengan perairan Laut Utara Jawa, hal ini merupakan salah satu
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faktor yang menjadikan mayoritas penduduk Desa Srowo berprofesi
sebagai Nelayan.!

Pada awal didirikan pondok pesantren di desa tersebut, nama
awalnya adalah PPIDT ( Pondok Pesantren llmu Dakwah dan Teknologi ).
Pada waktu itu pondok ini masih menumpang di salah satu lembaga
pendidikan Muhammadiyah dan setelah beberapa tahun ustadz Aunur
Rofig mendirikan tempat tersendiri untuk pondok bermodal sebidang tanah
modal warisan dari orang tua beliau yang merupakan tanah hibah seluas
850 m* Berdiri bangunan pertama seluas 7 x 18 m?yang dibangun dengan
dana dari pengasuh dan sumbangan dari masyarakat dan jama’ah
pengajian yang diasuh oleh ustadz Aunur Rofig bin Ghufron, Lc yang
merupakan salah satu alumni Universitas Muhammad bin Su’ud Riyadh
KSA tahun 1982.% Pada saat itu pula hasil musyawarah bersama penduduk
kampung sekitar menghasilkan keputusan bahwa ustadz Aunur Rofiq
sebagai pengelola pondok pesantren tersebut dan juga mengganti nama
pondok yang awalnya bernama PPIDT ( Pondok Pesantren Ilmu Dakwah
dan Teknologi) menjadi Pondok Pesantren al-Furgon al-Islami.

al-Furgon al-Islami dipilih sebagai nama pondok pesantren
dikarenakan di Desa Srowo sebelumnya sudah berdiri lembaga yayasan
dakwah dan pendidikan yang bernama al-Furqon al-Islami, dari sinilah

ustadz Aunur Rofig memberi nama pondok pesantren tersebut. Hal ini

'Sumiyati,”Pesantren dan Dakwah (Kajian Tentang Latar Belakang Aktivitas dan Metode Dakwah
Lajnah Dakwah Pondok Pesantren AL-Furgon di Desa Srowo, Kecamatan Sidayu, Kabupaten
Gresik)” (Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Dakwah, Surabaya, 2004), 71.

’Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Furgon.
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membuat Pondok Pesantren al-Furgon al-Islami sudah tidak lagi berada di
bawah naungan lembaga Muhammadiyah namun sudah berada di bawah
naungan Yayasan Al- Furqon.3

Pondok Pesantren al-Furqgon al-Islami berkembang dari tahun ke
tahun, santri terus bertambah semakin banyak dari berbagai daerah di
Indonesia untuk menuntut ilmu langsung kepada ustadz Aunur Rofig.
Seiring dengan bertambahnya santri, bangunan pun bertambah untuk
asrama para santri. Pada awalnya Pondok Pesantren al-Furgon al-Islami
hanya menyediakan asrama bagi santri putra, tetapi para santri putri pun
juga ingin tinggal di pesantren yang mengakibatkan bertambahnya
bangunan untuk asrama santri putri. Dan pada tahun 1994 berdirilah
Pondok Pesantren al-Furgon al-Islami Putri.

Untuk operasional sehari-hari, sumber pendanaan Pondok
Pesantren al-Furgon al-1slami berasal dari internal pesantren dan tidak ada
bantuan dari luar negeri. Sumber dana Pondok Pesantren al-Furgon al-
Islami antara lain:

1. luran SPP santri sebesar Rp 500.000,- per bulan

2. Usaha ponpes yang meliputi penerbitan majalah, penerbitan buku,
perikanan, dan ritel koperasi

3. Donatur

4. Swadaya masyarakat Indonesia melalui Baitul Mal Al-Furgon.

3Ustadz Rahmad, Wawancara, Gresik, 18 April 2016.
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Yayasan Al-Furgon baru mendapatkan SK dari Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia pada tahun 2010 dengan nomor SK
Menkumham RI nomor AHU. 1253.AH.01.04. tahun 2010. Dengan
demikian kegiatan Pondok Pesantren al-Furgon al-Islami mendapat
payung hukum dalam negara konstitusi Republik Indonesia. Pondok
Pesantren al-Furqgon al-Islami juga mendapat Sertifikat Izin Operasional
dari Kemenag RI Kabupaten Gresik dengan nomor statistik baru :

511235250079.*

B. TUJUAN DAN VISI MISI PONDOK PESANTREN AL-FURQON AL-
ISLAMI
Berawal dari landasan al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125 yang
artinya :

“Ajaklah mereka kepada jalan Tuhan dengan bijaksana dan
pengajaran yang baik, dan bertukar pikirlah dengan mereka
menurut cara yang sebaik-baiknya. Sesungguhnya Tuhan
engkau lebih tahu siapa yang tersesat di jalannya, dan Dia
lebih tahu pula orang-orang yang menuruti jalan yang

5
benar”.

surat Yusuf ayat 108 yang artinya :

“katakanlah inilah jalanku, aku dan orang yang mengikutiku
mengajak kamu kepada jalan Allah, dan bukanlah aku

termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan”.®

Dan surat Ali Imron ayat 103 yang artinya :

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama)
Allah, dan jangnalah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan

*Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Furgon.
*al-Qur’an, 16 (an-Nahl): 125.
®Ibid., 12 (Yusuf): 108.
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nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah)
bermusuh-musuhan, maka Allah memepersatukan hatimu,
lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayatNya kepadamu, agar kamu mendapat
petunjuk”.’

Jika merenungkan ayat di atas, kita menemukan perintah Allah
agar umat Islam ini bersatu. Hal itu merupakan suatu nikmat yang besar
yang mana umat Islam bersatu, berkasih sayang, dan bersaudara. Namun
irosnisnya kita temukan di sana ada sekelompok umat Islam yang mudah
memvonis saudaranya kafir bahkan memvonis pemimpinnya kafir karena
menyelisihi kelompoknya. Tentu hal ini merupakan suatu yang berbahaya
dan menyebabkan tindakan terorisme yang mengatas namakan jihad
sehingga menimbulkan kerugian yang besar di dunia dan akhirat.

Melihat hal itu semua, Pondok Pesantren al-Furgon al-Islami yang
diasuh oleh ustadz Aunur Rofiq tegak berdiri, berusaha mengembalikan
umat pada kemuliaan dan izzah nya sebagaimana telah didapatkan oleh
generasi utama. Sebagai lembaga pendidikan, dakwah dan sosial Pondok
Pesantren al-Furgon al-Islami mendidik generasi Islam dengan pendidikan
berdasar al-Qur’an dan Sunnah yang shahihah dengan pemahaman
salafush shalih yaitu pemahaman sahabat dan para pengikut mereka dalam
kebaikan.

Dari landasan inilah ustadz Aunur Rofiq mendirikan pondok

pesantren. Menurut beliau sebagai pimpinan pondok, tujuan didirikannya

"Ibid., 3 (Ali Imron): 103.
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Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami adalah membawa misi dakwah
untuk membawa umat Islam, khususnya para santri untuk mempelajari,
memahami dan melaksanakan manhaj hidup Ahlusunnah Wal Jama’ah.
Misi dakwah dilakukan antara lain dengan mengajarkan ajaran-ajaran
Islam lewat kitab kitab salaf karya ulama-ulama zaman permulaan Islam.
Menurut ustadz Aunur Rofig kitab-kitab tersebut merupakan kitab asli
yang berisi tentang ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan
Sunnah. Adapun kitab-kitab yang dikaji secara umum antara lain :®
1. Masail Jahiliyah
2. As’ilah Muhimmah
3. Umdatul Ahkam
4. Riyadhus Shailihin
5. Al-Darori
6. Bulughul Maram
7. Ma’alim fi Thalabil limi
8. Taisir Karimur Rahman fi Tafsiri Kalimi Manan

Adapun visi dan misi Pondok Pesantren al-Furgon al-1slami adalah
“Menjadi lembaga pendidikan yang berbarokah berdsarkan al-Qur’an dan
Sunnah dengan pemahaman salafush shalih dalam agidah, ibadah, akhlak
dalam tatanan kehidupan bermasyarakat Negara Kesatuan Republik

Indonesia”.

®Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Furgon.
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Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat
115 artinya:

“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan
orang orang Mukmin, kami biarkan ia leluasa terhadap
kesesatan yang telah dikuasainya itu, dan kami masukkan ia ke
dalam jahannam, dan jahannam itu seburuk buruk tempat

kembali”.?

Dakwah Pondok Pesantren al-Furgon al-Islami adalah :*°
a) Kembali kepada al-Qur’an dan Hadits yang shahih sesuai dengan
pemahaman salafush shalih.
b) Tasfiyah ( memurnikan ) syariat Islam dari syirik, bid ah, khurafat, dan
pikiran yang merusak.
c¢) Tarbiyah ( mendidik ) kaum muslimin dengan ajaran Islam yang benar
dan beramal dengannya.
d) Menghidupkan metode ilmiah, berpegang teguh pada al-Qur’an dan
Hadits shahih sesuai dengan pemahaman salafush shalih.
e) Mengajak kaum muslimin untuk memulai hidup baru dengan naungan
manhaj nabawi.
Tujuan berdirinya Pondok Pesantren al-Furqgon al-Islami di Desa

Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik adalah :**

*al-Qur’an, 4 (an-Nisa’): 115.

'Ninik Fatmawati,”Pergeseran Pola Pemilihan Media Dakwah di Pondok Pesantren Al-Furgon
Desa Srowo Sidayu Gresik”,(Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Dakwah, Surabaya, 2004), 64.
“Sumiyati,”Pesantren dan Dakwah (Kajian Tentang Latar Belakang Aktivitas dan Metode
Dakwah Lajnah Dakwah Pondok Pesantren AL-Furgon di Desa Srowo, Kecamatan Sidayu,
Kabupaten Gresik)”, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Dakwah, Surabaya, 2004), 69.
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1) Terbentuknya masyarakat Islam yang kuat dalam berilmu dan
beramal berdasarkan al-Qur’an dan Hadits shahih yang sesuai
dengan pemahaman salafush shalih.

2) Tersebarnya dakwah Salafiyah Ahlu Sunnah Wal Jama’ah ke
seluruh penjuru.

3) Terbentuknya generasi Islam yang tangguh dan mampu berdakwah
di tengah-tengah masyarakat.

4) Membekali generasi-generasi Islam dengan ilmu yang bermanfaat
untuk kehidupan dunia dan akhirat.

Dengan tujuan-tujuan di atas, diharapkan dapat menjadi bekal
untuk berdakwah di tengah-tengah masyarakat serta dapat membentuk
masyarakat berlandaskan kepada amar ma ruf nahi munkar.

Sejak berdiri pada tahun 1989 M Pondok Pesantren al-Furgon al-
Islami sudah menghasilkan lulusan-lulusan generasi Muslim dari berbagai
penjuru nusantara yang telah menimba ilmu di Pondok Pesantren al-
Furqon al-Islami. Mereka yang akan berdakwah di tengah- tengah
masyarakat dan menyebarkan dakwah Ahlu Sunnah Wal Jama’ah yang
disampaikan dengan cara lemah lembut dan mengikuti metode yang telah

dicontohkan oleh Rasulullah dan para sahabatnya.
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C. UNSUR-UNSUR PONDOK PESANTREN AL-FURQON AL-ISLAMI

Pondok pesantren pada umumnya memiliki unsur-unsur yang
terdapat di dalamnya sehingga dapat dikatakan sebagai sebuah pondok
pesantren. Seperti pondok-pondok pesantren yang yang ada di Indonesia,
hampir setiap pondok pesantren terdapat unsur-unsur yang mendukung
sehingga dapat dikatakan sebuah pondok pesantren.

Pondok, masjid, santri, pengajaran Kitab-kitab Islam klasik dan
kyai atau ustadz merupakan suatu unsur dasar dari sebuah pesantren. Ini
berarti bahwa suatu lembaga pengajian yang telah berkembang hingga
memiliki kelima unsur tersebut, akan berubah statusnya menjadi
pesantren.

Di Jawa khususnya orang biasanya membagi pesantren menjadi
tiga kelompok kelas, yaitu pesantren kecil, menengah, dan pesantren
besar.*? Pembagian ketiga kelompok ini salah satunya dapat dilihat dari
sedikit banyaknya santri yang menuntut ilmu di pondok tersebut.
Pesantren yang tergolong kecil biasanya jumlah santri yang menuntut ilmu
di pondok tersebut kurang dari seribu orang dan pondok tersebut
mempunyai andil atau pengaruh hanya terbatas dalam lingkup kabupaten
saja. Kemudian pesantren yang tergolong menengah memiliki jumlah
santri yang lebih banyak dari pesantren yang tergolong kecil, yakni sekitar
1000 sampai 2000 orang yang menuntut ilmu di pondok tersebut. Hal ini

terjadi karena santri-santri yang datang dari beberapa kabupaten dan

12Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta: LP3ES,
1982), 44.



20

pondok pesantren kategori menengah mempunyai pengaruh lebih besar
untuk beberapa kabupaten. Dan pesantren yang tergolong besar biasanya
memiliki jumlah santri lebih dari 2000 orang, hal ini dikarenakan pondok
tersebut mempunyai pengaruh besar hingga tingkat propinsi sehingga
otomatis pondok yang tergolong besar pengaruhnya pun sampai antar
propinsi.

Beberapa pesantren besar yang memiliki popularitas yang dapat
menarik santri-santri dari seluruh Indonesia bahkan menarik santri dari
luar Indonesia seperti Malaysia, Brunei Darussalam, Singapura, Thailand,
Filipina salah satunya adalah Pondok Pesantren Gontor yang ada di
Ponorogo, Jawa Timur. Hal ini sama dengan Pondok Pesantren al-Furgon
al-Islami yang ada di Desa Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik,
Pondok Pesantren al-Furgon al-Islami merupakan pondok pesantren yang
besar karena jumlah santrinya yang banyak dan mempunyai kelima unsur
pokok sebuah pondok pesantren yakni pondok, masjid, santri, pengajaran
kitab-kitab Islam klasik dan kyai atau ustadz.™

1. Kyai

Kyai di dalam dunia pesantren sebagai penggerak dalam
mengemban dan mengembangkan pesantren. Dengan demikian,
kemajuan dan kemunduran pondok pesantren benar-benar terletak pada
kemampuan kyai dalam mengatur pelaksanaan pendidikan di dalam

pesantren. Hal ini disebabkan karena besarnya pengaruh seorang kyai

Blbid., 44.
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yang tidak hanya terbatas dalam pesantrennya, melainkan juga terhadap
lingkungan masyarakat.

Pondok Pesantren al-Furgon al-Islami mengenal pimpinan
pesantren sebagai ustadz bukan sebagai kyai. Santri-santri dan ustadz
lain biasa memanggil ustadz Aunur Rofig dengan panggilan ustadz
Aun, selain sebagai pimpinan pesantren beliau juga masih aktif dalam
mengajar meskipun tidak dengan porsi yang banyak.

2. Pondok (Asrama)

Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama
pendidikan Islam tradisional di mana peserta didiknya (santri) tinggal
bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang guru yang lebih
dikenal dengan sebutan ‘“kyai”. Asrama untuk para santri tersebut
berada dalam lingkungan kompleks pesantren.

Pondok atau asrama bagi para santri menjadi sangat penting,
selain pondok memang ciri khas tradisi pesantren dan yang
membedakannya dengan sistem pendidikan tradisional di masjid-masjid
seperti yang ada di wilayah Islam negara-negara lain.

Menurut Zamahksyari Dhofier, ada tiga alasan utama mengapa
pesantren harus menyediakan asrama bagi para santri. Pertama,
kemasyhuran kyai yang mampu menarik santri-santri dari jauh untuk
menuntut ilmu langsung terhadap kyai tersebut yang membutuhkan
waktu yang lama sehingga para santri harus meninggalkan kampung

asalnya dan menetap di dekat tempat tinggal kyai. Kedua, kebanyakan
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pondok pesantren terletak di desa-desa yang tidak terdapat kompleks
perumahan yang memadai untuk dapat menampung para santri
sehingga pesantren harus menyediakan asrama khusus bagi para santri
selama menuntut ilmu di pondok pesantren. Ketiga, hubungan timbal
balik antara kyai dengan santri seolah-olah kyai dinaggap bapak oleh
para santri dan kyai menganggap santri sebagi titipan Tuhan yang harus
dilindungi. Hal seperti inilah yang menyebabkan keakraban dan
kebutuhan untuk saling berdekatan terus-menerus, sehingga perasaan
inilah yang menyebabkan adanya tanggung jawab dari kyai yang
menyediakan tempat tinggal untuk para santri begitu pula timbul
perasaan dari para santri untuk mengabdi kepad kyai dan keluarga
kyai.**

Pondok atau asrama bagi para santri wanita biasanya dipisahkan
dari pondok atau asrama para santri laki-laki, selain dipisahkan oleh
rumah kyai dan keluarganya, asrama santri wanita juga dipisahkan oleh
masjid dan ruangan-ruangan madrasah yang ada di pesantren. Keadaan
kamar-kamar asrama wanita tidak jauh berbeda dengan kamar-kamar
asrama laki-laki.

Hal ini juga tidak jauh berbeda dengan apa yang ada di
lingkungan Pondok Pesantren al-Furgon al-Islami yang juga memiliki
beberapa asrama untuk tempat tinggal santri. Untuk asrama putra

dibedakan sesuai tingkatan kelas mereka, bagi santri yang tingkat

“Ibid., 46.
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Ibtidaiyah sampai Tsanawiyah yakni SMA disediakan tempat khusus
sedangkan bagi santri di atasnya seperti tingkat Takhasus dan Ali
mereka tidak tinggal dalam satu asrama, terkadang mereka tidur di
masjid, kamar tamu sekaligus sebagi penjamu tamu, asrama santri
junior sebagai koordinator kamar.”> Untuk asrama putra terdapat 4
gedung dan jarak asrama santri putra dengan santri putri sekitar 200
meter.

3. Masjid

Masjid, di masa awal perkembangan Islam, selain sebagai
tempat ibadah, berfungsi juga sebagai institusi pendidikan. Masjid
sebagai pusat pendidikan Islam sudah berlangsung sejak zaman
Rasulullah dan para sahabat, tradisi itu tetap dipegang oleh para kyai
pemimpin pesantren untuk menjadikan masjid sebagai pusat
pendidikan. Kendatipun pada masa sekarang telah memiliki lokal
belajar yang banyak untuk tempat berlangsungnya proses belajar
mengajar.

Seorang kyai yang ingin mengembangkan sebuah pondok
pesantren biasanya akan mendirikan masjid di dekat rumahnya. Masjid
menjadi unsur yang penting dari pesantren sebab dianggap sangat tepat
untuk mendidik para santri, terutama dalam praktek sholat lima waktu,

Khutbah dan sholat jum’at serta pengajaran kitab-kitab Islam klasik.

“Budiman, Wawancara, Gresik, 19 April 2016.
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Masjid di Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami berada dekat
kantor sekretariat dan pondok santri putra karena memang yang sholat
di masjid hanya santri putra dan para ustadz. Masjid menjadi pusat
kegiatan, selain sebagi tempat sholat berjama’ah juga digunakan untuk
tempat pembelajaran bagi para santri kecuali santri tingkat Ibtidaiyah.
Masjid ini cukup besar dan selalu penuh pada saat sholat berjama’ah
memiliki dua lantai juga mampu menampung jama’ah sekitar 1500an
orang.

4. Santri

Istilah santri hanya terdapat di pesantren sebagai peserta didik
yang haus akan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seorang kyai yang
memimpin sebuah pesantren. Oleh karena itu, santri pada dasarnya
berkaitan erat dengan keberadaan kyai dan pesantren.

Cara interaksi antara santri dengan kyai sangat berbeda bahkan
merepresentasikan sikap. Indikasinya adalah sikap loyalitas yang tinggi
terhadap seorang Kiai itulah yang salah satu ciri yang mengakar kuat
dalam nuansa pondok pesantren.

Menurut tradisi pesantren, terdapat dua kelompok santri:

1. Santri mukim, dari namanya kita sudah bisa tahu kalau
santri mukim yaitu murid-murid yang berasal dari tempat
yang jauh dan menetap di pondok pesantren.

2. Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari sekitar

pondok pesantren artinya santri kalong tempat tinggalnya
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tidak jauh dari pondok pesantren dan tidak menetap di
pondok pesantren.

Santri di Pondok Pesantren al-Furgon al-Islami sangat banyak
dan santrinya beragam asalnya hampir semua daerah di Indonesia
bahkan pernah ada santri dari negara lain.*® Untuk jumlah santri sekitar
2000an santri, ada yang tinggal di pesantren namun ada juga yang
pulang ke rumahnya yang kebetulan dekat dengan pesantren.

5. Pengajaran Kitab-kitab Islam Klasik

Kitab Islam klasik sebagai kurikulum pesantren ditempatkan pada
posisi istimewa. Karena keberadaannya menjadi unsur utama dan
sekaligus menjadi ciri pembeda antara pesantren dan lembaga
pendidikan lainnya. Pengajaran kitab Islam klasik berbahasa Arab dan
tanpa harakat atau sering disebut dengan kitab gundul merupakan
metode yang secara formal diajarkan dalam pesantren di Indonesia.

Tujuan utama pengajaran ini ialah untuk mendidik calon-calon
ulama. Namun, para santri yang tinggal di pesantren dalam jangka
waktu yang pendek biasanya hanya ingin mencari pengalaman dan
pendalaman perasaan keagamaan. Meskipun kebanyakan pesantren
telah memasukkan pengajaran pengetahuan umum, kitab Islam klasik
tetap diajarkan kepada para santri.

Kitab yang diajarkan di Pondok Pesantren al-Furgon al-Islami

sangat banyak selain al-Qur’an dan Hadits tentunya. Untuk pelajaran

' Muzi, Wawancara, Gresik, 19 April 2016.
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umum kebanyakan menggunakan buku yang sesuai kurikulum
pemerintah sedangkan untuk pelajaran agama sangat banyak dan
dibedakan menjadi dua yakni pelajaran di kelas masing-masing dan
yang dilakukan di masjid atau ta’lim ba’da maghrib. Ada kitab materi
Bahasa Arab seperti Mulakhash Qowaidul Lughah karya Syaikh Fuad
Nikmah, Ta’jilun Nada karya Syaikh Al-Fauzan, Syarah Durus
Balaghah karya lbnu Utsaimin, materi keagamaan seperti At-Tajwid
Zarkasi, Tauhid Muyasar Muhawil, Syarah Tsalatsatul Ushul dan
Lum’atul I'tigod karya lbnu Utsaimin dan wawasan keislaman seperti
Qoshoshul Anbiya’ karya Abdur Rahman As-Sa’di, Tarikh Khulafa 'ur
Rasyidin wal Muluk Departemen Agama KSA dan banyak lagi yang

lainnya.’

“Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Furgon.



